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Abstract

The peception of the advisor teachers towlarthe competence of the
undegraduate students in planning and using the teaching aids during their
internship period in the study year of 2014/2015, is seen to be important to
study This study describes how well is the students ability in using such aids
during their internship at the schools in which theg assigned.

The variables in the study include the competence in doing the plan and in
using the teaching aids. The population includes 36 teachers who aome fr
various schools, namely SDB 1 Kayubhi, SDN 3 Kayubhi, SDN 1 Cempaga,
SDN 2 Cempaga, SDN 3 Cempaga, SDN 4 Cempaga whallhigvolved in

the internship ppgram. Since the teachers wamly 36 all, the population of

the study was then equal the total sampling.

The study was of a descriptive kind, applied questioasaand parentage
calculation. Fom the analysis, it concluded that dwards planning the aids
94,45% teacherserealed positive peeption and 2) dwards using the aids,

91, 67% teacherswrealed positive peeption.

The study suggested fluer investigation with layer variables on the students’
teaching internship at schools indar to impove the quality of suchpgram
conducted by the Hindu Educatioiu®y Piogram of Dharma\carya Faculty

of the Denpasart&te Institute of Hindu Dharma.

Keywods: School internship,ebchingAids

. PENDAHULUAN memiliki kemampuan profesional dalam
Salah satu komponen / perangkat dalamerencanakan dan menggunakan media
proses pembelajaran di sekolah adalah megtiangajaran sesuai materi yang diajarkannya.
pengajaran. Keberadaanya berfungsi sebagai Kemampuan menggunakan media
alat dan sumber belajar siswa agar bah@engajaran yang didasarkan atas pertimbangan
pengajaran yang dipelajarinya dapat dimengeltiteria dan persyaratan yang tepat, sehingga
dipahami sesuai tujuan yang direncankamempunyai fungsi, kegunaan terhadap
Untuk itulah guru di sekolah sebagai perencakaberhasilan belajar mengajsfenurut Z.
dan pelaksana proses pembelajaran dituntawarench (194 : 4) dalam proses belajar
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mengajar yang efektif, efisien dan mencapaekolah dalam kegiatan PKM diawasi langsung
sasaran belajar diantaranya dapat diwujudkafeh guru pamong (guru mata pelajaran) dan
dengan menggunakan alat peraga dan mediasen pembimbing, sekaligus menilai
instruksional secara memadai. kemampuannya dalam merencanakan dan
Kemampuan menggunakan medianenggunakan media pengajaaran tersebut di
pengajaran dalam proses pembelajaran skkolah latihan.
sekolah tersebut diharapkan juga harus dimiliki  Kesan secara umum dari pengamatan guru
oleh mahasiswa praktikum sekolah jenjang Slamong dan dosen pembimbing tentang
PendidikarAgama Hindu Fakultas Dharmakemampuan praktikum S1 Pendidikeyzama
Acarya Institut Hindu Dharma DenpasaiHindu dalam merencanakan dan menggunakan
(IHDN Denpasar) dalam melaksanakamedia pengajaran dirasakan masih ada
Program Praktikum Sekolah atau Praktikekurangan sesuaiannya dengan yang
Kemampuan Mengajar (PKM) di sekolah yangiharapkan. Media pengajaran yang dipilih dan
merupakan muara dan seluruh progragigunakan kurang bervariasi. Cara
pendidikan prajabatan guru bertujuan untukenggunakannya ada yang masih kurang tepat
memberikan latihan bagi mahasiswa calon gudilihat dari waktu menggunakannya dan
agar mampu melaksanakan tugas sebagai gkmalitas fungsinya. Media pengajaran yang
(Anah S. Suparno, dkk 1992 :Termasuk direncanakan dan digunakan ada
kemampuannya dalam merencanakan d&ecenderungan terbatas pada bentuk-bentuk
menggunakan media pengajaran dengaambarbagan/skema, tulisan ringkasan materi
memadai sesuai harapan. dan dibuat dengan bentuk kurang menarik. Juga
Kemampuan merencanakan dakurang memanfaatkan media tiga dimensibaik
menggunakan media pengajaran bagnodel tiruan maupun asliulisan atau gambar
mahasiswa praktikum sekolah jenjang Syang dibuat misalnya kurang besgurannya
program $udi PendidikanPAgama Hindu kurang jelas dan sebagainya. Keterbatasan
Fakultas Dharmacarya Institut Hindu Dharma kemampuan praktikum sekolah tersebut
Negeri DenpasaBebagaimana harapan di atadimungkinkan karena faktor persediaan dan
tentunya bukan lagi merupakan kendala yangterbatsan waktu, atau kurang terampilnya
serius, karena dalam masa perkuliahan sudataktekan.
dibekali dasar-dasar kemampuan teori dan Berdasarkan permasalahan di atas itulah
praktek merencanakan, memilih damerlu diadakan penelitian bagaimanakah
menggunakan media pengajaran. Demikian pliemampuan merencanakan dan menggunakan
sudah mendapat latihan-latihan dasar mengajaedia pengajaran mahasiswa praktikum
dan menggunakan media pengajaran baik yasekolah jenjang S1 Pendidik&gama Hindu
terbatas sifatnya maupun latihan mengajfiiD Negeri Denpasar periode 2014/2015di
terintegrasi dalam mata kuliah PKM di kampusSDN, SMPN, SMAN dan SMKN Kabupaten
Hanya saja kemampuan tersebut, belum sem@atngli menurut persepsi guru pamong sebagai
diterapkan/digunakan dalam kondisi atapenguji/pembimbing. Mengingat permasalahan
keadaan yang sesungguhnya sesuai situasi ké&asebut penting untuk diketahui, dengan
tertentu di sekolah. Maka dari itu sangatlah perliarapan untuk dapat digunakan sebagai bahan
mahasiswa praktikum terjun langsung keerbaikan dan penyempurnaan pelaksanaan
Sekolah untuk mengimplementasikan mediaraktikum sekolah Program Studi Pendidikan
pengajaran secara efektif sesuai dengan bidakgama Hindu jenjang S1 Institut Hindu Dharma
studi yang diajarkan sehingga tercapai tujuaddegeri Denpasar periode berikutnya dan
lembaga pendidikan. Mahasiswa praktikurpeningkatan calon-calon gukgama Hindu
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Sekolah Menengah Umum. Selain itl) Faktor Internal

permasalahan kemampuan mahasiswa a.

praktikum sekolah dalam merencanakan
dan menggunakan media pengajaran di
sekolahan tersebut belum pernah ada yang
meneliti.

Il. PEMBAHASAN
2.1 Tinjauan Tentang Persepsi

Secara umum persepsi dapat diartikan
sebagai pandangan atau kesan seseorang
terhadap objek atau peristiwa yang diamati.
Jalaludin Rahmat (1989) mengatakan bahwa
persepsi adalah pengalaman tentang objek
peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Di dalam persepsi terjadi proses
pernyataan yang berasal dari suatu kognisi yang
secara terus menerus dipengaruhi oleh
informasi dari lingkungannya (Mait, 1989).
Persepsi adalah proses yang menghambat
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak
manusia. Melalui persepsi manusia secara terus
menerus mengadakan hubungan dengan
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat
inderanya, yaitu indera penglihatan,
pendengaran, peraba, perasa dan pencium
(Slameto, 1995; 102). Jadi persepsi adalah
merupakan aktivitas mengindera daR)
mengintegrasi serta memberikan penilaian
terhadap objek yang bersifat pisik maupun
sosial, dimana penginderaan ini dipengaruhi oleh
stimulus yang ada di lingkungannya.

Di dalam proses persepsi, individu dituntut

Faktor Biologis

Faktor biologis ini sangat berpengaruh
terhadap persepsi seseorang.
Misalnya, orang yang sedang dalam
keadaan kehausan maka seluruh
pikirannya akan dinominasi oleh
minuman. Bagi orang yang kehausan
tadi maka hal yang paling menarik
baginya adalah minum, bukan hal
lainnya.

Faktor Sosiopsikologis

Sikap, kebiasaan, dan kemauan
seseorang mempengaruhi terhadap
apa yang diperhatikannya. Seorang ahli
botani akan cenderung
memperhatikan jenis-jenis tanaman,
sedangkan ahli zoology perhatiannya
akan tercurah pada dunia hewan.
Demikian pula ahli-ahli yang lain akan
mempunyai perhatian yang berbeda-
beda sesuai dengan latar belakangnya
masing-masing. Uraian di atas
menggambarkan bahwa persepsi
seseorang dipengaruhi pula oleh latar
belakang budaya, pendidikan,
pengalamannya.

Faktor Eksternal

Yang dimaksud faktor eksternal ini

adalah faktor yang berasal dari luar diri
individu yang bersangkutarang termasuk
faktor eksternal ini antara lain adalah
sebagai berikut :

untuk mengadakan penilaian terhadap objek a. Gerakan

yang dilihatnya. Penilaian tersebut dapat bersifat
positif dan negatif atau senang tidak senang.
Pengalaman-pengalaman masa lalu seseorang
akan ikut membentuk suatu organisasi yang
relatif stabil dalam diri individu.

Persepsi seseorang dipengaruhi oleh faktor

internal dan faktor penarik perhatian yang b.

berada di luar individu yang bersangkutan,
faktor ini sering pula disebut sebagai faktor
situasional.

Manusia secara fisual tertarik kepada
benda-benda atau objek yang
bergerak. Orang akan lebih senang
melihat pada film yang diputar di
gedung bioskop dari pada sekedar
melihat gambar iklan dari film tersebuit.
ltensitas stimuli

Manusia akan tertarik untuk
memperhatikan suatu stimuli yang lebih
dominan atau menonjol dari pada
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stimuliyang lain. Misalnya, lampuyangl) Kegunaan Media Pengajaran
berwarna-warni di pertokoan, orang  Digunakannya media Pengajaran dalam
yang bertubuh gemuk di tengah-tengaproses pembelajaran menurut Bas\ikiawa
orang kurus, halaman surat kabadkk., (1992:8) adalah sebagai alat bantu
yang memuat gambar-gambar yangiengajar yang disebut “independent media” dan
berwarna warni dan sebagainya akasebagai media belajar yang disebut “dependent
lebih diperhatikan dari pada hal yangnedia”. Media sebagai alat bantu mengajar
lain. keberadaannya sangat tergantung pada cara
Perluangan dan kemampuan guru yang memakainya.
Manusia akan tertarik perhatiannye&edangkan sebagai media belajar di
kepada hal-hal atau peristiwa yangnaksudkan untuk digunakan oleh siswa dalam
ditampilkan atau disajikan dengarkegiatan belajar secara aktif.
variasi secara berulang kali. Bagi guru di sekolah dengan menggunakan
Kebauran/hal yang baru media pengajaran dalam proses pembelajaran,
Hal-hal yang baru atau berbedalapatlah dikatakan suatu cara / strategi
dengan sesuatu yang pernah dikenalengajar yang efektif, karena dapat digunakan
atau dilihat akan lebih menarikpada semua tingkat pengajaran dan kecerdasan
perhatian seseorang dari pada hal-hasiswaAlat-alat audio-visual bukan sesuatu yang
yang sudah dikenalnya. terpisah dari suatu metode mengajaiainkan
mempunyai tempat dan waktu keseluruhan

2.2 Tinjauan tentang Media Pengajaran  program pengajaran (Amir Hamzah Sulaiman,

Media pengajaran / media pendidikari979:19).

adalah segala alat yang berfungsi sebagai Dasar psikologis digunakannya media
perantara untuk mengefektifkan komunikasnstruksional dalam kegiatan pembelajaran
pendidikan agar tujuan pendidikan dapadalah sebagai berikut :

tercapai secara maksimal (Sikhabudin, 1984:2). 1. Belajar adalah proses alami yang

Melalui interaksi komunikasi dalam proses individual sifatnya, sehingga dengan
belajar mengajar antara guru (sumber belajar) media merupakan alat yang tepat
dengan siswa yang belajar diharapkan dapat untuk mendapatkan pengalaman dan
menghasilkan pengalaman-pengalaman baru hasil belajar yang maksimal.

sesuai materi yang dipelajarinya. Untuk itulah 2. Proses belajar berlangsung dari tingkat
dalam penyampaian pengalaman belajar persepsional ke tingkat konsepsional.
haruslah direncanakan melalui media Proses belajar juga dapat berlangsung
Pengajaran yang tepat disertai kemampuan dari tingkat yang konkrit ke tingkat
menggunakannya secara efektif dan efesien. abstrak.

Merencanakan media pengajaran haruslah 3. Belajar adalah proses individual.
didasarkan pada kriteria edukatif dan Karena itu penyediaan berbagai media
persyaratan teknis yang sesuai serta didasarkan merupakan pemenuhan perbedaan
pada secara benaehingga bermanfaat dalam individual siswa.
proses pembelajaran. Untuk lebih jelasnya 4. Motivasi merupakan dasar yang
uraian berikut akan akan membahas mengenai menentukan keberhasilan belajar dan
: (1) Kegunaan media pengajaran, (2) Pemilihan media merupakan salah satu alat untuk
| perencanaan, (3) Penggunaan media membangkitkan motivasi belajar
Pengajaran serta, (4) dampak penggunaan 5. Belajar yang baik dilakukan dengan
media pengajaran di Sekolah. mengalami, berbuat sesuatu,
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mencoba, menyelidiki dan seringkelas / siswa, penyajian yang tepat waktu dan
diulang kegiatannya, sehingga belajalempat serta dapat meningkatkan partisipasi
yang dilakukannya dapataktifsiswa. Langkah tepat dalam menggunakan
menghasilkan “Permanen learning’media pengajaran di sekolah dasar adalah (1)
(Moedjiono, 1991:7). menentukan subjéfang tepat (2) memilih alat
peraga yang tepat, (3) menempatkannya pada
2) Pemilihan / Perencanan dan Peng- waktu dan tempat yang tepat, serta (4)
gunaan Media Pengajaran menyajikannya dengan cara yang setepat-
Agar media pengajaran yang digunakatepatnya (&tang Sastra Diradja dkk,
guru dapat mencapai tujuan sesuai denganfunj8i71:10-1). Media pengajaran yang
dan kegunaannya; maka diperlukanlah adang@unakan dengan prinsip-prinsip yang benar
suatu pemilihan dan perencanaan yang teghharapkan akan dapat mengatasi adanya
dan baik. Pemilihan / perencanaan atas dasaktor-faktor penghambat dalam proses belajar
kriteria edukatif dan persyaratan tekniknya. Bilgiswa.
medianya dirancang dan dibuat dengan baik,
maka makin baik pula media itu dalanB8) Jenis dan Karakteristik Media
menjalankan fungsinya sebagai penyalur pesan Pengajaran
(BudiWibawa dkk, 1992:7). Jenis dan karakteristik media pengajaran
Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkaryang digunakan dalam proses pembelajaran di
dalam memilih media pengajaran adalaBekolah dapatlah dibedakan berdasarkan
mengenai tujuannya, sasaran didik (siswa§lasifikasi bentuk dan ciri-ciri fisiknya,
efektivitas, kepraktisan, ketersediaan, biaylaerdasarkan rangsangan/satimulus yang
pengadaan, kwalitas dan alokasi waktunydiperoleh dan berdasarkan penggunaannya.
Media pengajaran yang baik ialah: (a) sesuai Klasifikasi menurut bentuk dan ciri-ciri
dengan kondisi guru (b) sederhana (c) jelas dasiknya adalah penggolongan media, menjadi
bentuknya benafd) tidak membingungkan media dua dimensi tanpa proyeksi, media tiga
(Tatang Sastradiradja dkk, 1971:6-7).  dimensitanpa proyeksi, media diam dan media
Dalam hal ini kriteria pemilihannya haruslalproyeksi. Menurui/ernon S. Gerlach dan
sesuai dengan kondisi dan keterbatasan yangnal PP Elly (1971) dalam Shikabudin
ada, dengan mengingat kemampuan se(tE984:26) menggolongkan media berdasarkan
karakteristik dari media yang bersangkutariri fisiknya yang ringkas adalah sebagai : (a)
Pemilihan media yang dapat memenutienda sebenarnya, (b) persepsi verbal, (c)
kebutuhan atau efektif mencapai tujuan yangresentasi grafis, (d) potret diam, (e) film
diinginkan. Menurut Dick dan Cerey (1978)motion picture), (f) rekaman suara, (Q)
dalam.Arief S. Sadiman dkk, (1984:86)program/mesin belajar dan (h) simulasi /
menyebutkan empat faktor utama yang perfeniruan dari situasi tertentu. Sedangkan
dipertimbangkan dalam pemilihan media yaituhenurut Rudi Bret (1971) dalam Basuki
() ketersediaan sumber belajar setempat, (BJibawa dkk, (1992:20) mengklasifikasikan
ada dana, tenaga dan fasilitasnya, (3) faktoredia berdasarkan karakteristiknya, yaitu (1)
keluwesan, kepraktisan dan ketahanan (#)edia audio visual gerak (2) audio visual diam,
efektivitas biayanya. (3) media audio semi gerak, (4) media audio
Selanjutnya dalam penggunaannnywgisual gerak dan (5) media cetak.
haruslah dilakukan dengan langkah-langkah Sedangkan sesuai dengan penggunaannya
yang tepat dan efektif sejalan dengan prinsipaedia pendidikan dapat diklasifikasi sedikit
prinsip umum, yaitu ; persiapan guru, persiapdranyaknya sasaran belajar peserta didiku
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media pengajaran yang digunakan secamajuannya adalah untuk mendapatkan
individual, secara kelompok, dan massal. Dilihd&teterampilan mengajaf4). Latihan ini
dari segi efektivitas dalam penggunaanny@ilakukan dalam waktu tertentu, dan (5).
dapat dibedakan : (a) media sebagai alat bahiatihan praktik mengajar ini merupakan salah
menyampaikan informasi (alat informatif), (b)satu syarat untuk memenuhi suatu program.
media untuk membantu guru mende- Selanjutnya dalam buku pedoman
monstrasikan sesuatu (Alat demonstrasi), (ppnyelenggaraan Praktik Kemampuan
media untuk kegiatan belajar peserta didik. (&lengajar (PKM) dijabarkan bahwa hakekat
Kawareck 1984:30). Sedangkan dari faktdPraktik Kemampuan Mengajar (PKM)
ketersediannya media pengajaran dibedakemerupakan program pelatihan dalam
yaitu alat yang tidak perlu dibuat oleh gurumenerapkan berbagai pengetahuan, sikap dan
alat yang dibuat guru dan alat yang dibudteterampilan dalam rangka pembentukan
pabrik. profesionalisme guru Pendidik&gama Hindu
dan Pendidikan Bahasa Bali yang sesuai dengan

2.3 Tinjauan Tentang Praktik Kemampuan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan,

Mengajar (PKM) teknologi dan seni (IPTEK) dengan demikian

Berbicara tentang praktik kemampuarrraktik Kemampuan Mengajar (PKM) adalah
menhajar akan diuraikan secara berturut-turgtiatu program yang mempersyaratkan

sebagai berikut : kemampuan aplikasi dari seluruh pengalaman
1. Pengertian Praktik Kemampuan belajar sebelumnyakedalam program pelatihan,
Mengajar (PKM) berupa kinerja dalam semua hal yang berkaitan

Praktik kemampuan mengajar (PKM)engan tugas keguruan lainnya. Kegiatan itu
suatu rancangan yang dituangkan daladiselenggarakan dalam bentuk orientasi
pendidikan perjabatan guru untuk melatih patapangan, pelatihan pembimbing dan pelatihan
calon guru dalam menguasai kemampuderbimbing dan pelatihan mandiri yang terjadwal
keguruan secara utuh dan terintegrasisgcara sistematis. (Pedoman Penyelenggaraan
Pedoman PPC, 1995). BerdasarkaRraktik Kemampuan Mengajar (PKM))
rancangan yang dibuat diharapkan mahasisWwakultas Dharmacarya, IHD Negeri
setelah menyelesaikan studinya siap secdda@npasar2012).
mandiri menunaikan tugasnya sebagai guru. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
SelanjutnyaA. Abdul Kadir Ilunsji, dkk, Praktik Kemampuan Mengajar (PM) adalah
menyatakan bahwa praktik mengajar itu adalaherupakan muara dari seluruh pengalaman
suatu kegiatan dalam bentuk latihan mengajbelajar karena selama melaksanakan PKM
dan tugas lainnya yang dilaksanakan olemahasiswa mendapat kesempatan untuk
seorang secara seimbang untuk mendapatkaenerapkan dan melatihkan semua pengalaman
keterampilan dalam memberikan pelajaran ddoelajar yang diperoleh sebelumnya.
ditempuh dalam waktu tertentu sebagai salah
satu syarat untuk memenuhi suatu program (8. Tujuan Praktik Kemampuan Mengajar
Abdul Kadir llunsji, dkk, 1981). (PKM)

Berdasarkan pengertian Praktik Dalam buku pedoman mengajar
Kemampuan Mengajar ini dapat dijabarkadisebutkan bahwa tujuan praktik mengajar
bahwa Praktik mengajar itu mencakup hal-haldalah : (1)Agar seorang calon guru memiliki
seperti: (1). Dilakukan oleh seseorang secakaterampilan dalam memberikan pembelajaran
terbimbing, (2). Bersifat latihan yangkepada siswa-siswanya dan f&)ar seorang
diperagakan dalam mengaj@). Salah satu calon guru melalui PKM dapat menyum-
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bangkan dan mengembangkan iimunya seswmasponden guru pamong S M P Negeri 1
dengan profesinya (Abdul Kadir llusji, 1991). Tembuku, 3 responden guru pamong S M P
Dimaksud keterampilan diri adalah kesigapaNegeri 2 Bangli, 3 responden guru pamong S
dan kemampuan seseorang untulM K Negeril Susut, 3 responden guru pamong
melaksanakan tugas secara baik dan berhaSiIM A Negeri 1 Susut, 2 responden guru
disamping kemampuannya untuk mrnguaspamong S M K Negeri 1 Bangli, 2 responden
permasalahan yang akan disampaikan kepaglaru pamong S M\ Negeri 1 Bangli dan 3
orang lain. responden guru pamong SMA Negeri 2 Bangli.
Uraian yang lebih rinci mengenai tujuk  Untuk memperoleh gambaran yang jelas
praktik mengajar dalam buku pedoman PPlentang persepsi guru pamong sebagai
PGSD disebutkan bahwa tujuan praktikbembimbing dan penguiji praktik kemampuan
mengajar adalah : (1Agar mahasiswa mengajar (PKM) terhadap kemampuan
mengenal secara cermat lingkungan fisik sekolamahasiswa PKM program studi pendidikan
adiministrasi, akademik sosial sekolah, (2agama Hindu jenjang S1 Fakultas Dharma
Mahasiswa menguasai keterampilan mengajécarya Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar
(3). Mampu menerapkan berbagai kemampuah Bangli dalam merencanakan dan
keguruan secara utuh dan terintegrasi dalamenggunakan media pengajaran tahun
situasi yang sebenarnya dibawah bimbingakademik 2014/2015. Maka dapat disajikan
para pembimbing, (4). Mampu menerapkabeberapa tabel yang meliputiTabel 4.2
berbagai kemampuan keguruan secara mandiigmbaran persepsi guru pamong sebagai
dan (5). Mampu menerapkan salah satu cpembimbing dan pengkaji PKM terhadap
penting pekerjaan profesional (Pedoman PRéemampuan merencanakan media pengajaran
PGSD, 1995). mahasiswa PKM Program Studi Pendidikan
Agama Hindu jenjang S1 Fakultas Dharma
2.4 Hasil Penelitian Acarya Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar
1. Penyajian Data di Bangli, tabel 4.4 gambaran persepsi guru
Data yang berhasil dikumpulkan darpamong terhadap kemampuan menggunakan
jumlah 36 responden yang terdiri atas, yaitu :1Bedia pengajaraan mahasiswa PKM jenjang
responden guru pamong S D Negeri 1, 2,81 Program @di Pendidika\gama Hindu
Kayubihi, 8 responden guru pamong S [Pakultas Dharmacarya Institut Hindu Dharma
Negeri 1, 2, 3 dan 4 Cempaga, 7 respond@&egeri Denpasar di Bangli.
guru pamong S M P Negeri 1, 2, 3 Susut, 3

Tabel 4.1.Distribusi Frekuensi Kemampuan Merencanakan Media Pengajaran Mahasiswa
Praktikum Sekolah jenjang S1 Program Setudi Pendidigama Hindu Fakultas
DharmaAcraya Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar di Banggli

Skor Frekuensi (f) Persentasi (%) Kriteria
60 - 69 2 5,55 Sangat Baik
50-59 14 38,89 Baik
40 - 49 20 35,56 Cukup Baik
30 -39 0 0 Kurang Baik
0-29 0 0 Sangat Kurang
Jumlah 36 100
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Tabel 4.2. Persepsi guru pamong tentang kemampuan merencanakan media pengajaran mahasiswa
PKM jenjang S1 Program Setudi Pendidikglama Hindu Fakultas DharrAaraya
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar di Banggli

TINGKAT 0
NO PERSEPS] FREKUENSI (f} PERSENTASE (%)
1 Sangat Baik 2 5,55
2 Baik 14 38,89
3 Cukup Baik 20 55,56
4 Kurang Baik 0 0
5 Sangat Kurang 0 0
JUMLAH 36 100

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 4.1 di atas dapat ditampilkan dalam grafik
histogram seperti pada Gambar O1.

¥ 55,56 %
20
16 | 38,820 %
12 |
8
5,55 %
3 |
0 %% 0%

. |1l X

5B B CB KB 5K

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kemampuan Menggunakan Media Pengajaran mahasiswa PKM
jenjang S1 Program Setudi Pendidikgama Hindu Fakultas DharrAaraya Institut
Hindu Dharma Negeri Denpasar di Banggli.

Skor Frekuensi (f) Persentasi (%) Kriteria
60 — 69 03 8,33 Sangat Baik
50 - 59 9 25 Baik
40 — 49 24 66,67 Cukup Baik
30 -39 0 0 Kurang Baik
0-29 0 Sangat Kurang
Jumlah 36 100
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Tabel 4.4 Persepsi guru pamong tentang kemampuan menggunakan media pengajaran mahasiswa
PKM jenjang S1 Program Setudi Pendidikglama Hindu Fakultas DharrAaraya
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar di Banggli

TINGKAT 0
EKUENSI PERSENTASE (%)
NO PERSEPSI FR (0
1 Sangat Baik 03 8,33
2 Baik 9 25
3 Cukup Baik 24 66,67
4 Kurang Baik 0 0
5 Sangat Kurang 0
JUMLAH 36 100

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 4.3 di atas dapat ditampilkan dalam grafik
histogram seperti pada gambar 02 .

b 66,67 %

24
20 -
16 -
12 25 %

B

823 %
4 i '.:9‘-3- i 95
5B B B [ ] Sk

Tabel 4.5 Persepsi Guru Pamong tentang kemampuan merencanakan dan menggunakan media
pengajaran. mahasiswa PKM Jenjang S1 Program Setudi Pendigiikaa Hindu
Fakultas Dharmacraya Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar di Banggli.

TINGKAT PERSEPSI
PERSEPSI Sangat Baik Cukup Kurang | Sangat
NO TENTANG Baik & Baik Baik | Kurang

F % £ o, f % f 1% f! %
Merencanakan 215550 14| 38.89 | 20 | 5556 | 0 0 {0 0

Media Pengajaran
o | Menggunakan 5\ g5 g | 55 12516667 | 0] 0 [0 0
Media Pengajaran
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2. Interprestasi Data

Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.4 yang
terdapat dalam penyajian data, maka kualifikasi
persepsi guru pamong tentang kemampuan
mahasiswa PKM jenjang S1 Program Studi
PendidikarAgama Hindu Fakultas Dharma
Acarya Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar
di Bangli tahun akademik 2014/2015dalam
merencanakan dan menggunakan media
pengajaran tergolong cukup baik. Hal ini telah
digambarkan dalam tabel 4.5 unuk persepsi
guru pamong tentang kemampuan mahasiswa
PKM dalam merencanakan dan menggunakan
media pengajaran.

Selanjutnya dapat dijelaskan secara rinci

yaitu :

1) Persepsi guru pamong terhadap
kemampuan merencanakan media
pengajaran mahasiswa PKM jenjang
S1 program studi pendidikan agama
hindu seperti disajikan dalam tabel 4.2
yang menunjukkan katagori baik
dengan frekuensi 14 atau 38,89 %,
cukup baik frekuensi 20 atau 55,56
%, sangat baik dengan frekuensi 2 atau
5,55 % dan sangat kurang frekuensi
atau 0 %.

2) Persepsi guru pamong terhadap
kemampuan dalam menggunakan
media pengajaran mahasiswa PKM
jenjang S1 program studi pendidikan
agama hindu katagori baik dengan
frekuensi 9 atau 25%, cukup baik
dengan frekuensi 24 atau 66,67 %,
sangat baik frekuensi 3 atau 8,33%
dan sangat kurang frekuensi 0 atau O
%.

. PENUTUP

1. Sebagaimana telah diuraikan di
depan, hasil penelitian ini merupakan
deskripsi persepsi guru pamong
terhadap kemampuan mahasiswa
PKM Program Studi Pendidikan
Agama Hindu jenjang S1 Fakultas
DharmaAcarya Institut Hindu Dharma
Negeri Denpasar di Bangli tahun

akademik 2014/2015. Berdasarkan
hasil analisis data dapat diketahui
bahwa guru pamong memberikan
persepsi positif terhadap kemampuan
mahasiswa PKM Jenjang S1 Program
Studi PendidikanAgama Hindu
Fakultas Dharma&carya Institut
Hindu Dharma Negeri Denpasar di
Bangli tahun akademik 2014/2015.
Persepsi tersebut menyangkut
persepsi terhadap kemampuan
merencanakan media pengajaran
(94,45 %) dan kemampuan
menggunakan media pengajaran
(91,67 %).

Hasil penelitian ini telah memberikan
gambaran yang cukup baik terhadap
kemampuan mahasiswa praktikum
sekolah jenjang S1 Program Studi
PendidikarAgama Hindu Fakultas
DharmaAcarya Institut Hindu Dharma
Negeri Denpasar di Bangli tahun
akademik 2014/2015dalam
merencanakan dan menggunakan
media pengajaran pada pelaksanaan
praktik kemampuan mengajar
mengajar (PKM).

Dalam upaya meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam
merencanakan dan menggunakan
media pengajaran terhadap
pelaksanaan kegiatan praktik
kemampuan mengajar (PKM) ada
beberapa saran yang disampaikan oleh
guru pamong. Diantaranya, yaitu : (1)
Perlu ditingkatkan kemampuan
mahasiswa PKM dalam menggunakan
media pengajaran pada pelaksanaan
praktik mengajar di sekolah, (2) Perlu
dipersiapkan media pengajaran
dengan sungguh-sungguh yang dapat
menunjang kejelasan materi pelajaran,
dan (3) Perlu mendapat informasi yang
mantap dalam merencanakan media
pengajaran yang relevan dengan materi
pengajaran.
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